ABSTRAK

Nurhamsah 290100492 “Perbedaan Interaksi sosial antara Mahasiswa 51
yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi Kampus df Fakultaas
Agama Istam Universita Muhammadivah Makassar.” (dibimbing oleh Rusli
mMalli dan Amirah Mawardi).

Organisasi merupakan tempat berlatin berinteraksi sosial, kegiatan
yvang dilaksanakan menuntut individu untuk saling berhubungan. Interaksi
sosial sangatpenting dalam kKehidupan untuk memenuhi kebutuhan.
Berdasarkan pengamatan pendahuluan diperoleh temuan bahwa
mahasiswa Fakultaas Agama Islam Universita Muhammadiyah Makassar
baik yang mengikuti maupun tidak mengikuti organisasi kampus ada yang
kemampuan interaksinya baik tetapi ada yang mengalami kesulitan dalam
berinteraksi. Melihat fenomena yang ada penulis tertarik meneliti apakah
interaksi sosial mahasiswa yang mengikuti organisasi lebih baik dar
mahasiswa vyang tidak mengikuli organisasi kampus. Tujuan dan
penelitian ini untuk mendiskripsikan interaksi social antara mahasiswa
vang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kampus serta untuk
mengetahui apakah interaksi sosial mahasiswa yang mengikuti organisasi
lebih baik dari mahasiswa vang tidak mengikuti organisasi kampus di
Fakultaas Agama Islam Universita Muhammadiyah Makassar tahun
akademik 2014/2015.

Populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 2014 yang masih
aktif kuliah pada tahun akademik 2015/2016 sebanyak 293 mahasiswa
terdin dari 128 mahasiswa mengikuti organisasi kampus dan 165
mahasiswa tidak mengikuti organisasi kampus. Pengambilan sampel
dengan teknik Stratified Proporsional Random Sampling. Berdasarkan
tujuan penelitian diperoleh 44 mahasiswa sebagal sampel dengan rincian
19 mahasiswa yang ikut organisasi kampus dan 25 mahasiswa tidak ikut
organisasi kampus. Varabel dalam penelitian adalah organisasi sebagai
variable bebas dan interaksi sosial sebagai veriabel terikat. Metode
pengumpulan data dengan skala psikologi yaitu skala interaksi social.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa interaksi sosial
mahasiswa yang mengikuti organisasi termasuk dalam Kategori baik
dengan rata-rata skor 3,16 sedangkan yang tidak mengikuti organisasi
dalam kategori cukup baik dengan rata-rata skor 2.84.

Mengacu pada hasil penelitian, disarankan kepada mahasiswa
hendaknya dapat memanfaatkan organisasi-organisasi yang ada di
kampus agar kemampuan dalam menjalin hubungan timbal balik menjadi
lebih baik. Dalam upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dapat
dilakukan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang ada
di kampus. Melalui organisasi para mahasiswa dapat belajar
menyesuaikan din yaitu dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh organisasi yang bersangkutan.



